KIPUTUSAN
MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA
NCMOR 0426 /071991

N

TENTANG

(v

PENGAL IMAN SEKOLAH PENDIODIKAN GURU DAN SEKOLAH GURLU OLAHRAGA

MENJADI SEKOLAH LANJUTAN TINGKAT ATAS LAIN
A T, ' o

MENTERI PENDIDIKAN DAM %EBUDAYAAN,

Menimbang bahwa untuk mempuerluds. daya tampung selkoldah gan

meningkatian mutu pendidikan nasional dipandang -

perlu menygilihlan 119 Sekolah Pendidalcan Guru
(SPG) dan 18 Scholah Guru Olahraga (SGO)  men jadi

sekolah Lanjulan - [ingkat Atas lain.

Hengingat .. Undang-undang: Homor 2 Tahun 1989,
2. Peraturan Pemerintah Nomor 29 Tahun 1990,

3. Keputusan Presidon kepublik Indonesia
a. Nomor 44 Tohun 1974
b. Nomor 1% [lahun 1984 sebagaimina b lah

beberapa lali diubah terakhir dengah
Keputusan Presiden Republik Indonesia Homor
8 Tahun 1991;

c. Nomor 29 Tahun 1984 sebagaimana telah diubah
terakhir dengan Képutusan Proesiden Republilk
Indonesia Nomor 6 Tahun 1988 dan Kepuluasan
Presiden Republik indonesia Nomor ' Labun
1991, _

d. Nomor 226/r Tahun 19306,

e. Nomor 64/M.luhuu 1984,

"4, Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudaynan
a. No. 0371/0/1978 Langgal 22 Desemben DAt
b. No. 020/0/1979 Langgal 20 Mei 19749,
c. No. 0222b/0/1980 tanggal 11 September 1580;
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